BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Dalam penulisan Skripsi ini penulis beri Jjudual
"STUDL ANALLISA NILAI gADIé-gADLS TENTANG ¥ADALLUS -

SUWAR DALAM SUNAN AT=-TURMUZLIY™.

Untuk memperoleh gambaren yang lebih jelas ften -
teng apa yang dikehendaki dengen judul di atas, meka
perlu di sini dijelaskan lebih dahulu pengertian yang

terkandung oleh judul tersebut.

"Studi", berasal dari bahasa Inggris "study"
yang berrarti antara lain: pelajeran; penyelidikan; mem-
pelajari; memikirkan., ( John M. Echols dan Hegsan thadilly,
1983: 563 ). Di dalam kamus bahasa Indonesia diartikan:
pelajaran; penggunasan wektu den pikiran untuk memperoleh
ilmu pengetahuan; penyelidikan., ( Poerwadarminta, 1983 :

965 ).

"Anelisa", berasal dari bahasa Inggris "Analysis,
yang artinya: analisea; pemigahan; pemeriksaan yang
teliti. ( John M. Echols dan Hassan Shadiliy, 1983 :28).
Di dalam keamus umuia bahasa Indonesia diartikan: pe -
nyelidikan sesuatu peristiwa ( karangan, perbuatan dsb. )
untuk mengetaehui apa sebab-sebabnya, bagaimana duduk per-
kerenys dsb. ( Poerwadarminta, 1983 : 39 ).



"Nilai", antera lain berarti: harga; kadar; mutu;
gifat-sifat ( hal-hal ) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan, ( Poerwadarminta, 1983 : 677 ).

"Hadits", yaitu khabar yang berisi ucepan , per-
buatan, kelakuan, sifat atau kebenaran yang dikatakan

orang dari Nabi sew. maupun khabar itu sah dari Nabi saw

atau tidek. ( A. Qadir Hasan, 1987 : 17 ).

"Fadailus-suwar", yaitu keutemaan - keutamaa n

surat-suraet Al-Quran,

"Sunan M-Turmuziy", yaitu sebuah kitab hadi® ysng

disusun oleh Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Sawrah At~
Turmu2iy, yang juge biasa disebut dengan "Jami®  At-
Turmn2iy®”.

lieka yeng dimaksud dengen judul di atas adaleh
penyelidikan dan pemeriksaan yang teliti derajad hadis-
hadi$ mengenai keutamaan-keutamasn surat-surat Al-Quran
yang terdapat di dalam kitab Jami® At-Turmuziy yang
lebih dikenal dengan kitab Sunan At-Turmu2iy.

B. Alasan memilih judul

Adapun hal-hal yang menjadi motivasi penulis

dalam memilih judul tersebut adalah sebagai berikut:

1. Dalam kenyataan sehari-hari banyek keum muslimin
yang mengemalkan atau membaca keutamaan - keutamsan

surat-surat Al-Quran dengan tujnan tertentu, padahal
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ada ulema yang mengatakan behwa hadis-hadis Fada -

ilus-suwar banyak yang maudu’.

2. Di dalam Sunan At-Turmu2%iy terdapat hadis - hadis
sahih, hasan dan yang Qa’If, Oleh sebab itu hadig
hadis Fagéilus-auwar perlu ditinjau kembali walau-
pua At-Turmuziy sendiri telah mengemukaken nilaik
nilainya, ~ebab ade ulema yang mengeritik keadaan

At-Turmuziy sebagai rawi hadis.

3. Belum adanya pembahasan secara khusus hadis-headis
Faqﬁiluauauwar di dalam Sunan At-TurmuZiy di mana
hadis-hadis tersebut perlu mendapat perhatian khu-
sus, karena menyangkut soal akidah dan memang ada

dalil-dalil yang menunjukken adanya.

4, Kitab Sunan At-Turmu2iy termasuk salah satu kitab
pokok yang enam yang telah disepakati oleh ulama

hadis walaupun rangkingnya diperselisihkan.

Atas dasar irulah penulis tertarik untuk men-

bahas dan menyelidikinya.

C. Tujuan pembahasan

Adapun dan tujuen pokok dari pembahasan Skripsi
ini adalah :

1. Untuk mengetehui nilai hadit$-hadis tentang Fada -
ilus-suwar dalam sunan At-Turmu2iy dari sanad dan

matannya.
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2. Untuk mengetehui dalalah dan kehujjahan hadis-
hadi# tentang Fadailus-suwar di dalem Sunan At-

Turmu2iy.

D. Sistematika pembahasan

Penulisan Skripsi ini, agar depat dipelajari de-
ngan mudah dan memperoleh hasil yang diharapkan, maka
disusunlah dengan sistematika bab demi bab yang masing
masing bab terdiri dari sub-sub bab yang satu sama lain-

nya berhubungan erat dari keseluruhan Skripsi ini,

Sebagal bab pendehulunan, diuraikan pengertian ju-
dul dan disebutken segala hal yang menjadi dasar dari
penulisan Skripsi ini. Semua yang diutarskan dslem  bab
ini adalah gambaran global dari keseluruhan materi pe-

nulisan yang akan dikemukakan dalam bab-bab berikutaya,

Dalem bab kedua dibshas hal-hal yang berkenaen de-
ngan pemeliharaen hadis8, sebab dari pembahasan ini akan
dapat diketahui pula langkeh-langksh ulama dalam upaya

pemeliharaen hadis serta dasar-dasar penilaiannya,

Berikutnya dalam bab ketiga dicantumkan hadis -
hadis FagéiluSwsuwar yang terdapat di dalem Sunan At -
Turmu2iy dan diuraikan mesalah-masalah yang berkenaan
dengan keutamaan surat-surat Al-Quran, sebab dengan hal
itu semua akan dapat memberiken gambaran ada tidaknya ,

atau benar tidaknya hadi8-hadi8 tentang keutemaan- ke-



utamaan surat-surat Al-Quran.

Selanjutnya dalam setiap pembahasan suatu masaleh
sudah selayaknya diperlukan adanya pembuktian, Demikian
pula mengenai "Nilai Hadi8-hadi8 tentang Fagéilus~suwar
dalam Sunaen At-Turmuziy". Untuk mengetahui dan membukti -
kan bagaimana nilai hadi8-hadif di dalam kitab tersebut
tidek terlepas dari pendapat ulama yang banyak berkecim-
pung dalem bideng ilmu hadi8, terutama dalam kaitannya
dengan kitab Sunan At-TurmuZiy. Pembahasan ini dituang -

kan dalam bab keempat.

Akhirnya sebagai penutup dikemukakan kesimpulen -
kesimpulan dari pembahasan Skripsi ini dan selanjutnya

dikemukakan pula saran-saran yeng dianggap perlu,

Be. etodologi

1. Permasalghan

Untuk mengetahui hadis-hadi8 tentang suatu masa-
lah, dapat dilihat di dalam kitab-kitab hadis yang di
dalamnya mengandung berbagei mecem hadi8 yang telah di-
susun secara mau?ﬁ’iy oleh ulama Qadié yang telah ssmpai
ke hadapan kita. Ada enam kitab besar yang terkenal dan
sering disebut "Al-kutubus-gittah" yang merupskan kitab
kitab sumber pokok yang telah disepakati pemekaiannya
oleh ulama. Tetapi bukan berarti segala hadis yang ter-

daepat di dalamnya dapat diambil dan diamaleakan, karenea



ada beberapa kitab ( kecuali kitab sahih Al-Bukhariy dan
Muslim ) tidak memuat seluruhnye hadis sahih, melainkan
ada yang hasan, ada yang da’if bahkan ada pula yang sa-

ngat lemah.

Sunan At-Turmuziy termasuk salseh satu kitab pokok
yang enam yang menempati aurutan keempat, yakni gesudah
Sunan Abad Dawud dan sebelum Sunan An-Nasaiy. Hal ini
berdasarkan ramus-rumns yeng terdapat dalam beberapa ki-
tabh, seperti At-Taqrib, TahZibut-tahZib, Al-Jami’us-segir
dan Al-Khul@seh wa taZkiratul-hufféz. Ita pun diper-
selisihkan cleh ulama hadi&. Ada yang mengateken bahwa
Sunan At-Turmuziy menempati uruten yang ketiga ( sesudeh
kitab §a§1§a1n. ( Abul-*Ali Muhemmad *Abdur-Rahman  Al-
lubarakfawriy, I, T.T. : 364 ). Ada pula yang meletakkan
pada uruten kelima, yakni sesudah Sunan Abu Dawud dan

An-llasaiy. ( Hasbi Ash-Shiddieqy, 19748 : 111 ).

Di antara ulama ada yang mengeritik terhadap At-
Turmu2iy sebagai rawi hadis, seperti dikataken bahwa dia
orang yeng mempermudah dalam menga@i@kan gadia dan meng-
hasankennya, dia tiang kedustaan, tidek 8igah, orang yang
ga’if, orang yang matruk, bahkan sekali dia dikatakan ber-
dusta, Hal ini berakibat terhadap kwalitas hadis-hadis
yang diriwayatkannya sehingga ulame tidak sudi berpegang
peda pentashihennya. ( Abul-’Ali luhammad °Abdur-Rehmen
Al-lubarekfawriy, I, T.T : 347 ). Tetapi dikatakan pula

bahwa ketiadaan mereka berpegang kepada pentashihan dan



penghasanan At-Turmu2iy, apebila dia sendiri saja  yang
mentaghihkan dan yang menghasankan, Sedang apabila ulama
hadis yang lain menyepakatinya dalam hal itu tidaklah de-
mikian, ( Abul-*Ali Nuhemmad ’Abdur-Rahmen Al-NMubarek -
fawriy, I, T.T : 348 ).

Di dalam kitab As-Sunan, At-TurmnZiy meriwayatkan
hadis yang gahih, yang hasan, yang ?a’If den hadis yang
mui’allael dengan menyingkap illatnya, sebagaimana juga di
dalamnya disebutkan juga yang munker dengan diterangkan
sebab kemunkarannya. ( Hasbi Ash-Shiddieqy, L, 1981b $
197 )

Dengan demikian, untuk mengetshui headif-hadisyang
diriweyatkan oleh At-Turmu2iy perlu diadaken penelitian,
beik ditinjan dari segi sanad maupun matannye serta da -

laleh den kehujjshannya.

Sehubungan dengan kemampuan yang ada pada penulis
meka penulis membatasi pada hadis-hadis tentang Fagéilw}
suwar, sebab dalam kenyataan banyak kaum muslimin  yang
mengamalkan keutamaan-keutamaan dari pada suret-  surat
Al-Quran dengan meksud tertentu, padehal hadis-hadis yeng
yang menerangkan keutamaan-keutamaan surat-surat Al-Quran
itu banyak yang mauqﬁ’. Oleh sebab itulah yang menjadi

pokok permasalahan dalam Skripsi ini adaleh :

a. Sejauhmana nilai hadid-hadis tentang Fadailus- suwar

dalam Sunan At-TurmuZiy beaik ditinjau dari segl



persambungan sanad, matan maupun keadaan rawi-rawi-
nya.
b. Bagaimena dalalah dan kehujjahan hadiB-hadis dalam

Sunan At-Turmn2iy tentang Fadailus-suwar.

2. Scope pembahasan

Sejalan dengan permasalahan yang akan dibahas dan
tujuan pembahagan dalem Skripsi ini, maka penulis merm-

batasi diri pada hal-hal sebagai berikut :

a. Nilaei hadis-hadis tentang Fadailus-suwer dalam
Sunan At-TurmuZiy dalaem hal sehih, hasen dan
da*ifnya ditinjeu dari segi persambungan sanad,

matan dan keadaan rawi-rawinya,

b, Dalalah dan kekuaten berhujjeh dengan hadis-
hadi8 tentang Fadailus-suwar dalam Sunan  At-

Turmuziy.

3. Prosedur pengumpulen data

Guna memperoleh datae sebagai bahan penyusunan
Skripsi ini ditempuh dengan jalan pengumpulan data dari
berbagei sumber, yaitu dari literatur yang ada dengan

metode Studi Kepustekaan,

4. Prosedur analisa data

Dari hasil pengumpulan data dengan cara-cara se =



bageimana tersebut di atas, kemudian dianalisa dengan ne-

lalui

de

lMetode Induktif, yaitu menguraikan hal -~ hal
atau data secara terperinci, baru kemudien me-~

nuju ke arah suatu kesimpulan umum,

Metode Deduktif, yaitu mengemukakan sunatu ke-
simpulan yang bersifat umam dehulu, kemudien
menguraikannya secara terperinci data atau mas-
alahnya untuk menetepkan hukum pada suatu yang

bersifat khusug,

metode Komparatif, yaitu membandingkan dasar -
dasar yang ada untuk memperoleh suatu pendapat
baru yang dipandang lebih kuat sebagai kesim -

pulan,

F. Transliterasi

Di dalam Skripsi ini banyek kata-kata dari bahasa

Arab yang ditulis ke dalam bahasa lndonesia, bailk kata -

kata itu sudah dibekukan menjadi ejaan bahasa Indonesia

yang disempurnakan ( BEYD ) atau pun belum. Oleh karena

itu untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan di dalam

membacanya, maka dibuatlah sebagai berikut :

O (e

o [T e

misalnya : k....n-lt' = éﬁbit
misalnya : &o\d) = a1-Haziniy

misalnya : o

khabar



j =z misalanya
-? = 2 misalnya :
QJ; = sy misalnya
e = 8 misalnya
L;’ = g misalnya
-L’ = ? misalnya :
15 = % misalnya :
’ = 3 migalnya
LB = q misalnya
A =nh misalnya
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at-Turmagiy
az-suhriy
asy-syafi’iy
ga@Ih

gEbi§
almmuwaf?a'
hafiz

ibn Ma’in
al-Quran

Abn Hurairah

lengenai bacaan tasydid ( double ) tetap ditlis

memekai konsonan ganda, sedang bacaan panjang ditulis de-

ngan menggunakan tanda macron ( umlaut ) di atas peng -

ganti harakat, seperti : a, I, &, terkecuali katae -kata

OF'”
al-Quran ( Lﬂ;ﬁh ) maka tetap ditulis al-Quran, al-

hedis ( s\ ) ditulis al-Hadis. Begitu juga kata

yang diindonesiakan . lainnya.



